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ABSTRACT 
The objective of this survey was establising some veterinary drugs (anrtibiotics and 
anthelmintics) present in some regency-capital cities in Bali, including Denpasar.   Besides, 
we wanted to track extralabel use of those drugs.  Survey was conducted by interviewing, and 
we collected data of  those drugs present at some places such as : veterinarians, veterinary 
clinics, pet shops, poultry shops, farms, and non-veterinarian practitioners.  Results showed 
oxytetracyclin (for vet. use) was found most followd by ampicilline and amoxicilline, (non 
vet. use).  Anthelmentics were found most was ivermectin and albendazole (for vet. use), 
followed by pyrantel pamoic (non vet. use). 
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PENDAHULUAN 
Residu obat dalam daging dan produk asal hewan lainnya merupakan hal yang sangat 
diperhatikan oleh dunia veteriner dan lembaga konsumen seperti Food and Drug 
Administration (FDA) di Amerika Serikat (Soave, 1991). Diyakini masalah residu ini 
diakibatkan oleh penggunaan obat hewan yang tidak sesuai anjuran  atau obat manusia di 
gunakan untuk hewan  atau extralabel use (Kirkpatrick, 2002). Istilah terakhir ini ialah 
penggunaan obat yang tidak semestinya, meski secara farmakologi benar (Rollin, 2000), 
kasus tersering yang selama ini dijumpai ialah obat untuk manusia digunakan untuk 
pengobatan pada hewan.   
Berdasarkan hal terakhir inilah, survey ini ditujukan untuk mengetahui jenis dan 
keberadaan obat hewan, khususnya antibiotika dan anthelmintika di berbagai tempat 
penjualan obat hewan dan tempat lainnya yang berhubungan dengan kesehatan hewan, 
khususnya di Bali. 
 
METHODE 
 
Survey dilakukan dengan mendatangi berbagai tempat yang ada hubungannya dengan 
kesehatan hewan seperti dokter hewan praktek, klinik hewan,  pet shop, poultry shop, di 
peternakan, dan mantri hewan, yaitu dengan mendata jenis obat antibiotika dan anthelmintika 
yang banyak di pakai. Survey dilakukan di berbagai ibukota kabupaten di Bali dalam rentang 
waktu tahun 1996 - 2012. Metode survey dilakukan dengan cara wawancara, dan tiap 
kemasan obat yang diamati di data berdasarkan jenis kandungan zat aktif dan tujuan 
penggunaan (untuk hewan atau bukan untuk hewan)  Analisis data yang didapat dilakukan 
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secara deskriptif dengan cara tabulasi dan visualisasi menggunakan histogram (Steel dan 
Torrie, 1989). 
 
 
  
DISKUSI 
 
Data hasil survei jenis keberadaan serta penggunaan obat hewan (antibiotika dan 
anthelmintika) dibeberapa ibukota kabupaten-kabupaten di Bali, tertera pada Tabel 1, Gambar 
1, dan Gambar 2.  
 
Tabel 1 :  Distribusi Antibiotika dan Anthelmintika yang Beredar Di Kota-Kota Besar Di 
Bali Berdasarkan Jenis Terbanyak 
 
Lokasi survey  Antibiotika 
khusus hewan 
Antibiotika untuk 
manusia 
Antelmintika  
khusus hewan 
Antelmintika untuk
manusia 
Denpasar Oksitetrasiklin Oksitetrasiklin Ivermectin Pirantel Pamoat 
Karangasem Oksitetrasiklin Penisillin Albendazol - 
Klungkung Oksitetrasiklin Oksitetrasiklin Ivermectin Pirantel Pamoat 
Gianyar Oksitetrasiklin Ampisillin Ivermectin Pirantel Pamoat 
Negara Oksitetrasiklin Ampisillin Ivermectin - 
Singaraja Oksitetrasiklin Ampisillin Ivermectin Pirantel pamoat 
Bangli Oksitetrasiklin Amoksisillin Ivermectin Pirantel Pamoat 
 
 
 
  
Gambar 1. Distribusi keberadaan antibiotika (baik untuk penggunaan di bidang veteriner 
maupun yang bukan) yang dijumpai di beberapa Ibu Kota Kabupaten di Bali. 
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Gambar 2. Distribusi keberadaan anthelmintika (baik untuk penggunaan di bidang veteriner 
maupun yang bukan) yang dijumpai di beberapa Ibu Kota Kabupaten di Bali. 
 
 
Dari data hasil pengamatan (Tabel 1)  tampak bahwa oksitetrasiklin merupakan jenis 
antibiotika veteriner yang terbanyak dijual, tampakya spektrum yag luas terhadap bakteri 
Gram positif dan negative menjadi salah satu alasannya (Zoetis, 2013), selain itu 
oksitetrasiklin ini stabil selama 2 tahun dalam suhu kamar  (Food and Agriculture 
Organization, 1990).  Informasi dari beberapa sejawat praktisi veteriner di lapangan 
menunjukkan  juga masalah harga yang terjangkau juga merupakan sisi lain dari dominannya 
penggunaan oksitetrasiklin, meski untuk hal ini belum ada data pasti.  
Informasi dari beberapa kolega dokter hewan, penisillin dan turunannya seperti ampisilin 
juga merupakan obat yang juga banyak digunakan karena penyerapan dan kerjanya cepat, ini 
ditunjukkan  dalam waktu 30 menit pascainjeksi intra muskuler sudah dapat menurunkan suhu 
tubuh pasien. Selain itu penisilin distribusinya luas di berbagai organ (Plumb, 2008). Walau 
demikian, Tabel 1 menunjukkan bahwa ampisilin, amoksisilin, dan penisilin yang digunakan 
bukan sediaan untuk hewan (non vet use), oleh sebab itu perlu diperhatikan kemungkinan 
adanya residu obat-obat tersebut pada produk hewan.  
 
Informasi Stephens (2003) menunjukkan bahwa fenomena resistensi Staphylococcus 
aureus, Escherichia coli, Salmonella sp., dan Pasteurella multocida, terhadap antibiotika 
tetrasiklin, penisilin dan ampisilin pada umumnya meningkat dari tahun 1999 hingga tahun 
2001.  Memang di Bali belum ada data pasti mengenai hal ini, meskipun demikian fenomena 
ini perlu dicermati.   
Anthelmintika yang sekarang dipakai umumnya aktif terhadap parasit spesifik dan 
beberapa bersifat toksik, oleh sebab itu parasit harus diidentifikasi sebelum pengobatan 
dimulai (Cole, Bentz dan Maxwell, 2015). Ivermectin merupakan antiparasit dengan spektrum 
luas, bukan saja efektif untuk ektoparasit, tetapi beberapa endoparasit seperti cacing 
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gastrointestinal.  Penggunaan yang praktis dari ivermectin menjadikan obat ini pilihan para 
praktisi dokter hewan di beberapa kota kabupaten di Bali (Informasi dari kolega praktisi 
dokter hewan).   Di Bali, pirantel pamoat dan albendazole sediaannya banyak yang bukan 
untuk penggunaan dalam bidang veteriner (Plumb, 2008). Atas dasar kemiripan efektivitas 
itulah, para kolega dokter hewan menggunakannya untuk hewan, ditunjang juga dengan harga 
yang relatif murah, karena diproduksi dalam jumlah besar.  Penggunaan obat berlabel non 
veteriner (Tabel 2) dimungkinkan karena obat manusia lebih murah dan tingkat keamanannya 
lebih tinggi (Utama, 2000), walau demikian obat untuk manusia tidak diketahui waktu 
habisnya (withdrawal time) dari jaringan hewan. Kalau pun dilakukan penelitian, akan 
membuang waktu dan terutama biaya, oleh sebab itu pencegahan penggunaan ekstralabel ini 
perlu menjadi perhatian (Food and Drug Administration, 2017).  
 
KESIMPULAN 
 
Obat berlabel untuk hewan/ veteriner, baik anthelmintika dan antibiotika masih dominan 
digunakan untuk aktivitas praktek dokter hewan di beberapa kota ibu kota kabupaten di Bali, 
untuk jenis antibiotika didominasi oleh tetrasiklin, selebihnya ampisiln, penisilin dan 
amoksisilin sedangkan untuk jenis anthelmintika didominasi oleh ivermectin dan pirantel 
pamoat. Masih banyak juga penggunaan antibiotika dan anthelmintika untuk hewan yang 
tidak sesuai dengan label (ekstralabel).  
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